Pertolongan Pertama pada
Penderita Epilepsi

Hal yang perlu dilakukan apabila Anda
berada dekat penderita Epilepsi yang se-
dang mengalami serangan :

1. Jauhkan penderita dari
tempat/ benda berbahaya,
seperti benda keras, tajam,
dan panas

2. Longgarkan bajunya. Miring-
kan kepalanya ke samping un-
tuk mencegah lidahnya me-
nutupi jalan pernafasan

3. Biarkan kejang berlang-

sung. Jangan memasukkan

benda keras diantara giginya, &:~
karena dapat menyebabkan P

gigi patah

4. Penderita akan bingung
dan mengantuk setelah ke-
jang. Biarkan ia istirahat.

5. Laporkan pada keluarga

terdekatnya. Hal penting untuk

J"T pemberian pengobatan oleh
-/ B dokter
"'

6. Apabila serangan berulang- /
ulang dalam waktu singkat —~
atau penderita terluka berat, —

bawa segera ke dokter atau
rumah sakit terdekat.

PENGOBATAN

Epilepsi dapat diobati sehingga serangan
dapat dikurangi bahkan dihilangkan.

Penderita sebaiknya segera menghubungi
dokter dan mengikuti saran dokter secara
disiplin minum obat yang diberikan
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Epilepsi Penyebab Epilepsi Jenis Epilepsi

Epilepsi dapat menyerang siapapun di se-
luruh dunia, baik anak-anak, orang de-
wasa, para orang tua, bahkan bayi yang
baru lahir.

Badan Kesehatan Dunia (WHO) menam-
bahkan bahwa sekitar 50 juta penduduk di
seluruh dunia menderita epilepsi.

Di Indonesia, Epilepsi dikenal sebagai
“AYAN” atau “SAWAN"

Banyak masyarakat beranggapan bahwa
epilepsi bukanlah penyakit tapi kemasukan
roh jahat

Apakah Epilepsi itu??

Epilepsi adalah penyakit menahun aki-
bat aktifitas listrik otak yang tidak normal
dengan bentuk serangan-serangan kejang
atau bentuk lain baik terasa atau terlihat.

Epilepsi bukan merupakan
penyakit ganggua jiwa.

Gangguan listrik di otak dapat disebabkan oleh:
1. Kerusakan jaringan (tumor)

2. Akibat gejala sisa dari suatu penyakit
(infeksi, cedera kepala, gangguan pembuluh
darah otak, cacat lahir, dsb)

3. Faktor genetik
4. Penyebab yang tidak diketahui

Kenali Gejala Awal Epilepsi

1. Kebingungan tanpa sebab
2. Pandangan kosong
3. Bergetar secara tiba-tiba

4. Mengunyah tanpa sebab

Epilepsi berbahaya
apabila tidak ditangani
secara tepat.

EPILEPSI

A. Epilepsi Umum

1. Petit Mal (Absence)

Gangguan kesadaran secara mendadak. Pen-
derita diam tanpa reaksi (bengong), lalu melanjut-
kan kegiatannya semula.

2. Grand Mal (tonik klonik)

Diawali dengan kehilangan kesadaran, kemudian
terjadi kejang-kejang, air liur berbusa dan nafas
mengorok.

3. Mioklonik

Terjadi kontraksi singkat satu atau sekelompok
otot. Bervariasi dari yang tidak terlihat sampai sen-
takan hebat. Mengakibatkan tiba-tiba melontarkan
benda yang sedang dipegang.

A. Epilepsi Parsial

1. Sederhana (tanpa gangguan kesadaran)

Umumnya berupa kejang dan kadang-kadang beru-
pa kesemutan atau rasa kebal pada satu tempat.
Berlangsung beberapa menit atau jam.

2. Kompleks (disertai gangguan kesadaran)

Diawali dengan parsial sederhana, didikuti rasa
seperti bermimpi, daya ingatnya terganggu, halusi-
nasi atau kosong pikiran. Seringkali diikuti otoma-
tisme, seperti mengulang-ulang ucapan, melamun,
atau berlari tanpa tujuan.

3. Umum Sekunder

Perkembangan dari parsial sederhana atau kom-
pleks menjadi umum.



